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PROLOG 


Inner beauty is bullshit. Begitu kira-kira menurut Satrya, 26 ta- 
hun, single. Biasanya, sebelum ia memilih, ia akan mengamati 
terlebih dahulu tipe-tipe setiap cewek. Ia akan menilainya me- 
lalui beberapa tahap antara lain: 

Penampilannya. Good looking is a must! Dari cara berpakaian 
seseorang, ia bisa tahu apakah cewek ini masuk golongan high 
class atau mid class atau mid class yang sok high class? 

Selera musik, film, buku, pandangan politik, sosial, juga bu- 
daya. Hal seperti ini perlu untuk menentukan obrolan macam 
apa yang akan mereka perbincangkan nantinya. Hal ini juga se- 
cara tidak langsung dapat mengukur intelegensi seseorang. Yah, 
menurutnya begitu. 

Kepribadiannya. Yang ini nggak perlu ditanya. Tapi masuk 
dalam /ist terakhir meskipun sebenarnya cukup penting. Karena, 
benar kata orang, inner beauty is bullshit! 

Pandangannya berubah ketika pertama kali ia dengan tidak 
sengaja meminta bantuan Athaya Shara, teman sekantornya. 
Inner beauty is the true beauty, he thought. 
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Athaya Shara, seorang /T''system analyst muda yang ... biasa 
saja. Sekiranya begitu menurutnya. Bagi Athaya, tidak ada yang 
spesial dalam dirinya. Ia menjalankan pekerjaannya seperti 
seharusnya—pergi pagi pulang malam, menghabiskan waktu 
luangnya di rumah karena kelelahan. 

Hal-hal kecil membuatnya bahagia, seperti kopi hangat di 
pagi hari untuk memulai harinya, bau lembaran kertas buku 
bersampul paperback, coding-an program komputer yang 
berjalan mulus tanpa error dan bug, dan Ghilman Wardhana. 
Tidak ada yang bilang Ghilman ganteng, tapi ia juga tidak jelek. 
Actually hes good looking enough, walaupun bukan tipe favorit 
cewek kebanyakan. Namun bukan itu yang membuat Athaya 
memperhatikan Ghilman, tetapi tingkah dan gesture-nya jika 
sedang bersama teman-temannya. Sayang, Ghilman sudah 
punya pacar. 

Ya, pupus sudah harapan Athaya. Walaupun mereka belum 
menikah sih, tapi tetap aja, biasanya di umur-umur pertengahan 
20 begini orang udah serius banget pacarannya. Maka dari itu, 
bisa lihat punggung Ghilman yang lebar dan kokoh saat berjalan, 
atau shalat bareng, atau satu lift sama Ghilman aja Athaya udah 
bersyukur. 


1 Information and Technology 
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CHAPTER | 


“Pagi!” sapa seorang perempuan cantik, berkulit putih susu, de- 
ngan proporsi badan yang agak sekal. Satrya dapat mencium 
wangi parfum Bvlgari yang menempel pada tubuh perempuan itu 
setiap pagi. Hari itu ia memakai sackdress hitam yang membuat 
pinggangnya lebih ramping dan sedikit menyembunyikan ping- 
gulnya yang berbentuk bak gitar spanyol itu. Marissa Amy, gadis 
cantik yang berprofesi sebagai PR? internal kantornya, sebuah 
perusahaan manufacture auto mobile. Amy memang selalu harus 
melewati meja Satrya jika ingin ke mejanya. Maka dari itu, 
Amy tidak pernah absen untuk menyapanya setiap pagi. Karena 
setiap Amy datang, Satrya sudah duduk manis di meja kerjanya 
sambil memeriksa email. 

Ini hari kelima Satrya di kantor baru. Ia menduduki posisi 
guality assurance. Baru lima hari saja, Satrya sudah mulai hafal 
kegiatan Amy setiap pagi. Perempuan itu akan berdandan se- 
lama 15 menit, memoles wajahnya, menggambar alis serta 
lingkaran di kelopak matanya, kemudian menyematkan lipstik 
di bibir merah jambunya. Kemudian Amy akan mencatok 


2 Public relation 
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rambutnya agar terlihat lebih rapi dan sedikit bervolume. Tidak 
heran perempuan itu menjadi idola nomor satu di kantor. Selain 
bentuk tubuh yang menggoda, ia juga cantik sekali, pandai me- 
rawat diri, serta rapi. Mungkin karena tuntutan pekerjaan yang 
membuatnya harus selalu tampil menarik. 

Satrya dapat menebak selera berpakaian Amy meskipun 
baru lima hari mengenalnya. Ia tahu blouse-blouse kantor Amy 
biasanya dibeli dari toko-toko sekelas ZARA, Marks & Spencer, 
minimal New Look-lah. Ia akan memakai sesuatu yang orisinal. 
Cewek model Amy pasti ogah kalau harus disuruh pakai barang 
KW. 

Satrya beranjak dari bangkunya menuju area north wing, 
menuju pantry, untuk menyeduh kopi. Dilihatnya Shakila se- 
dang duduk manis dengan semangkuk sereal sambil menonton 
berita pagi CNN. 

“Pagi!” sapa Satrya. 

“Pagi!” jawab Shakila tersenyum manis. Shakila Khairina, 
perempuan berkulit kuning langsat khas wanita Jawa, dengan 
tubuh ramping dan kaki jenjang. Hari ini ia menggunakan 
dress A-line yang panjangnya hanya sampai sedikit di atas lutut. 
Sepatunya setinggi lima senti. Seolah ia ingin memamerkan kaki 
jenjang mulusnya itu. 

“Sarapan apa?” tanyanya pada Satrya. 

“Kopi aja, jarang sarapan kalau pagi. Lo sarapan sereal aja?” 
tanya Satrya basa-basi sambil memencet sakelar untuk menje- 
rang air panas di termos. Umur Shakila terlihat tidak jauh dari 
Satrya. Makanya ia berani-berani saja elo-gue dengan Shakila. 

“Yep, yang penting isi.” 

Bukan Satrya ge-er, tapi Shakila memang kadang perhatian 


pada Satrya. Sering tanya Satrya makan siang di mana hari ini. 
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Atau, kalau Satrya lagi pakai jaket, dia akan bertanya, “Kedi- 
nginan? Apa lagi sakit?. Atau, kalau kebetulan magrib-magrib 
ia sedang main-main ke tempat sahabatnya, Amy, dan melihat 
Satrya masih di sana, ia akan bertanya, “Belum pulang? Lembur, 
ya? Satrya bagian apa? Emang banyak banget kerjaannya? Ke- 
mudian ia akan membuka obrolan ngalor-ngidul dari soal ker- 
jaan sampai hal lain. Satrya sih menikmati saja obrolan dengan 
Shakila, dia tipe cewek yang update banget sama hal-hal terkini 
dan paling excited kalau ada festival musik dance seperti Djakarta 
Warehouse Project gitu atau acara lari-lari hore kayak The Color 
Run. 

Jeerek ... pintu pantry terbuka lagi. 

“Pagi, pagi!” Seorang lelaki muda baru masuk ke pantry de- 
ngan satu sachet kopi. 

“Semalem Arsenal kalah, Bro,” ujarnya pada Satrya. 

“Ah nggak nonton gue semalem. Berapa-berapa? Siapa yang 
bikin goa” Satrya duduk di salah satu bangku di pantry dan 
mulai menyeruput kopinya pelan-pelan. 

“Walcott, terus disusul dua sama Fernandes sama Pivaric,” 
jawab Radhi sambil menyeduh kopi sachet-nya. 

Beberapa menit setelah mengobrol sedikit dengan Radhi, 
Satrya dan Radhi pun kembali ke meja kerja mereka dengan 
segelas kopi di tangan. 

Kopi. Ritual yang cukup penting di kantor. Bagaikan dopping 
di pagi hari yang tidak boleh terlewat. 


Pukul 11.30 siang, jam-jam kritis menuju makan siang. Cacing- 


cacing di perut pasti sudah meronta-ronta untuk diberi makan. 
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Jam-jam kritis ini biasanya orang sudah banyak yang tidak 
konsentrasi bekerja. Ibu-ibu kantor pasti sudah mulai berisik. 
Kalau sudah begitu, kadang-kadang Satrya kena apesnya, digoda 
ibu-ibu kantor. Dibilang berondong. Selain karena masih muda, 
perawakan Satrya memang bisa dibilang cukup ganteng de- 
ngan tubuh tinggi tegapnya, warna kulitnya yang tidak gelap, 
hidung yang cukup mancung, rambut yang selalu rapi, kumis 
dan jenggotnya yang selalu dipangkas rapi, dan kacamata frame 
tebal yang membuatnya terlihat seperti idola para wanita masa 
kini. 

Pukul 11.50 siang, Davintara menyelamatkannya. 

“Sat, Sat, sebat?', yuk!” ajak Davin untuk turun merokok se- 
bentar sebelum makan siang. Ritual di kantornya, 11.50 para 
lelaki akan turun merokok. Kalau sudah jadwal merokok, 
biasanya kubu anak muda dan kubu orang tua akan bersatu. 
Tapi, kalau sudah urusan makan siang dan ngopi sore, mereka 
akan terpecah menjadi dua kubu. 

Satrya berjalan turun ke bawah bersama Davin, Radhi, 
Ganesh, Ghilman, Fajar, dan Aldi. Kubu anak muda. 


Pukul 12.55 siang, kantor masih sepi. Banyak orang yang masih 
di luar untuk makan siang. Tidak untuk Athaya. Hari ini dia 
makan buru-buru, tidak berbarengan dengan teman-temannya 
karena akan ada meeting pukul satu. Athaya masih memeriksa 
email dan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan di- 
lontarkan saat meeting ketika Caca menghampirinya. 


“Tha, Tha, tahu Satrya anak baru nggak? Yang anak OA 


3 Sebatang (rokok) 
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itu,” tanya Caca sembari menarik bangku Pak Dayan, tetangga 
sebelah Athaya. 

“Hmm ... tau. Kenapa?” Athaya menghentikan pekerjaannya 
sejenak dan menyimak Caca. 

“Liatin dong, dia kelahiran tahun berapa. Hehehe,” ujarnya 
terkekeh malu. 

“Eh, gila lu! Bisa dimarahin HR' gue buka-buka data 
mereka!” semprot Athaya langsung pada Caca. Athaya memang 
bisa membuka beberapa database, terutama database karyawan 
di aplikasi HR kantor yang bisa dipakai untuk apply cuti, apply 
lemburan, dan sebagainya. Karena profesinya sebagai IT system 
analyst, Athaya terkadang melakukan maintain aplikasi tersebut. 
Dan ini sudah biasa terjadi:—kalau ada yang lucu sedikit di 
kantor, pasti teman-teman ceweknya akan kepo melalui Athaya. 

“Dikit doang, Tha, dikiiit. Pengen tau angkatan berapa dia,” 
rayu Caca. 

Ya udahlah ya, pikir Athaya. Kan nggak kelihatan gajinya 
juga. Athaya juga penasaran. Memang sih si Satrya-Satrya ini 
lumayan ganteng juga. 

“Nama panjangnya siapa?” tanya Athaya. Ya, Athaya pun 
menyerah. Sekali-kali bandel, ya nggak apa-apa, ya? Sumpah, 
sekaliii aja, cuma pengen tahu cowok itu kelahiran tahun berapa. 

“Satrya Danang ... siapa deh gitu.” 

Athaya mulai melakukan database guery, mencari nama 
Satrya Danang. Keluarlah result-nya. 


Name: Satrya Danang Hadinata 
DoB: 10 Maret 1989 


4 Human Resource (personalia) 
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“Kelahiran “89, Ca. Kemungkinan angkatan 2007,” ujar 
Athaya membaca hasil yang tertera di layar komputernya. Mata 
Caca juga ikutan terpaku ke layar komputer. 

Drap ... Drap.... 

Suara langkah-langkah orang-orang yang kembali dari ma- 
kan siang mulai terdengar. Athaya buru-buru memutus konek- 
si database-nya dan close window SOL Server-nya. Bisa diomel 
Ganesha kalau dia ketahuan buka-buka database tanpa seizin- 
nya. Minimal dicengir? lah. 

“Thanks!” Caca mencium pipi Athaya. Hal yang selalu cewek 
itu lakukan pada teman-teman ceweknya. Kalau cowok-cowok 
lihat, mereka suka iri. 

“Caca, Caca, aku mau dicium juga, please...” goda Radhi 
yang baru balik makan siang bersama Ganesh dan Fajar. Cowok 
bernama lengkap Rahmat Radhian—akrab disapa Mamat 
juga—adalah jomblo ngenes. Semua cewek digoda. Athaya sih 
sudah kebal digoda Radhi sejak pertama kali ia menginjakkan 
kakinya di kantor ini. 


5  Diledek 
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CHAPTER 2 


Ada beberapa hal yang membuat perempuan itu begitu mena- 
rik. Pertama, tentu kecantikannya. Kedua, cara dia berpakaian. 
Satrya bisa membedakan kelas-kelas perempuan dari caranya 
berdandan atau berpakaian. Apakah cewek itu mid-class, high- 
class, high maintainance, atau low maintainance. Dari cara ber- 
dandan dan berpakaian, Satrya bisa mengukur what kind of date 
yang cocok dengan cewek ini. 

No, Satrya sebenarnya bukan player. Bukan juga cowok me- 
troseksual. Ia hanya senang memperhatikan saja. Ditambah 
kehidupan rumahnya yang lebih didominasi oleh ibu dan kakak 
perempuannya. Pacaran zaman kuliah memang nggak ada yang 
tahan lebih dari setahun. Alasannya, entahlah, bosan? Kurang 
peka? Sejujurnya, ia tidak pernah mengerti dunia perempuan. 
Ia sudah mencoba dengan yang cantik banget, pinter banget, 
kalem banget, sampai yang ramai banget. Tapi tidak ada yang 
bisa membuatnya cinta banget. 

Ada satu perempuan, namanya Alisha. Saking ia takut ke- 
hilangan cewek itu, Satrya tidak ingin hubungan persahabatan 
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mereka rusak. Mungkin hanya Alisha yang mengerti Satrya 
karena dunianya dan dunia Alisha bisa cocok. Namun, akhirnya 
Satrya kehilangan Alisha juga. Alisha baru saja menikah enam 
bulan yang lalu dengan orang lain. Sejak itu, ia tidak ingin 
mencari-cari dulu. Ia menikmati kesendiriannya. 

Satrya sih senang-senang saja dapat perhatian dari ibu-ibu 
sekantor. Dia jadi sering kebagian makanan camilan, disapa 
Amy tiap pagi, bercanda-canda dengan Shakila, sampai diintip 
diam-diam oleh Dasha, anak magang kantornya. 


Sampai suatu hari, ia bertemu dengan Athaya. 


Sore-sore, Satrya berjalan menuju east wing, yang berlawanan 
sekali dengan tempat duduknya di west wing. East wing adalah 
tempat anak-anak IT dan project management. 

Orang yang biasanya dicari oleh semua karyawan jika 
menemukan masalah dalam koneksi jaringan internet entah 
kenapa dari tadi tidak bisa ditelepon. Lalu, ketika Satrya berada 
di cast wing, ia melihat beberapa bangku IT kosong. Pantas saja 
Mas Kino nggak bisa ditelepon. Bangkunya saja kosong. 

Dilihatnya seorang gadis dengan headphone di kepalanya. 
Karena posisi cewek itu agak di pinggir, Satrya memutuskan ber- 
tanya padanya. Terdengar samar-samar lagu Viva La Vida dari 
Coldplay yang suaranya samar-samar terdengar dari headphone 
cewek itu. 

Wow, shes pretty cool ... I mean, who doesnt like Coldplay 
right? batin Satrya. 

Satrya mencolek bahu cewek itu. “Mbak...” 


Cewek itu tersentak, kemudian mendongak melihat Satrya 
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yang berdiri di sampingnya. Kemudian, ia menurunkan head- 
phone ke lehernya. 

“Sorry ganggu. Mas Kino ke mana, ya?” tanya Satrya. Cewek 
yang ini lucu juga. Baru kali ini Satrya menemukan cewek yang 
lumayan cantik di divisi IT. Biasanya cowok-cowok semua, 
kering kerontang. 

Cewek itu melongok ke meja Mas Kino yang kosong. Lalu, 
ia melongok ke meja-meja lain. Termasuk meja Radhian dan 
Ganesh yang kosong. Kemudian ia berkata, “Kayaknya tim IT 
infrastruktur lagi pada meeting deh. Ada apa ya, Mas?” 

“Internet saya nggak jalan, Mbak. Tadi laptopnya ditinggal 
meeting dan baterainya habis. Pas nyala lagi, nggak dapet ko- 
neksi. Email juga nggak jalan. Ada yang bisa bantuin nggak ya 
selain Mas Kino?” 

Athaya melongok ke sekitar. Semua sibuk. Beberapa orang 
menghilang karena meeting. 

“Laptopnya di mana, Mas?” 

“Di meja. Tolong ya, Mbak. Sorry ganggu,” ujar Satrya tidak 
enak. Cewek itu pun bangkit dan mengikuti Satrya yang ber- 
jalan ke arah bangkunya. 

Kemudian, cewek itu memeriksa sesuatu di window command 
prompt. Cek IP address, cek koneksi, cek ini itu. Satrya tidak ter- 
lalu mengerti bangetlah. 

“Udah, Mas. Boleh coba lagi.” Cewek itu berdiri dan mem- 
persilakan Satrya duduk dan tes koneksi komputernya. Satrya 
mengklik tombol synchronize Outlooknya dan ... voila! Koneksi- 
nya sudah benar kembali. 

“Udah bisa, Mbak. Kenapa ya tadi?” 

“Oh, itu. Tadi Masnya nggak dapet IP, conflict gitu. Cuma 
renew IP doang kok.” 
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Damn, since when a girl sounds so sexy when she explains those 
IT stuff? gumam Satrya dalam hati, terpana dengan kata-kata 
yang keluar dari bibir cewek itu. Satrya manggut-manggut 
seolah mengerti. Ya, kalau cuma IP address doang sih dia ngerti. 
Yang sisanya nggak ngerti kenapa bisa kejadian dan nggak mau 
tahu. 

“Makasih banyak ya, Mbak.” 

“Iya, sama-sama.” Cewek itu tersenyum. Manis sekali senyum- 
nya dengan lesung pipi yang keluar. Semanis senyum Alisha, yang 
sama-sama punya lesung pipi. Cewek ini sedikit mirip Alisha. 

Malam hari ketika Satrya lembur, ia iseng mencari hierarchy 
tree divisi IT di aplikasi HR untuk mencari nama cewek itu. 
Ketemu! 


Name: Athaya Shara Notodiredjo 

Title: IT System Analyst 

Department: Information Technology & Development 
Sub Department: IT Development System Integration 
Direct Report: Priyatmo Soedirman 
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CHAPTER 3 


Jeerek. 
Satrya membuka pintu pantry dan melihat Athaya yang 


duduk manis ke arah jendela sembari menikmati bubur ayam. 
Sendirian. 

Athaya menoleh, refleks karena mendengar pintu pantry 
yang terbuka. Ia tersenyum kecil pada Satrya. Melihat senyum 
Satrya, Athaya jadi semangat meskipun tangannya gemetaran 
dan dengkulnya lemas. 

Satrya pun tersenyum balik pada gadis itu. “Pagi! Sarapan 
apa?” tanya Satrya basa-basi. 

“Bubur.” 

Satrya menjerang air panas ke dalam teko, kemudian duduk 
di samping Athaya. 

“Beli bubur di mana?” tanya Satrya basa-basi, lagi. 

“Di belakang tuh. Cuma, kalau jam segini rame banget kali, 
ya,” jawab Athaya. Satrya melihat arlojinya. Pukul delapan lewat 
lima. 

Air panasnya pun mendidih. Satrya menyeduh kopinya. 

Keesokan paginya, Satrya mencoba ke pantry lagi sekitar pu- 
kul delapan pagi. Yeah, Athaya di sana lagi. Hari ini dia sarapan 
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nasi uduk. Begitu pula hari berikutnya, Athaya selalu sarapan 
pukul delapan lewat sedikit. 

Athaya tidak pernah menggunakan make up ke kantor. Mung- 
kin karena pekerjaannya yang lebih banyak sembunyi di gua 
divisi IT, dia tidak perlu tampil cantik-cantik amat. Tapi, begitu 
saja, Athaya sudah terlihat manis dan rapi. Kemeja-kemeja kerja 
Athaya mengingatkan Satrya akan sosok Mackenzie McHale 
dari serial TV HBO “Newsroom”. Walaupun Athaya jarang 
pakai rok span, tapi kemejanya selalu berbahan lemas seperti 
kemeja-kemeja Mackenzie. Membuat bentuk tubuh aslinya ti- 
dak begitu kelihatan. Athaya tidak kurus, tidak pula gemuk. 
Tidak tinggi semampai, tapi tidak pendek juga. Sedang-sedang 
saja. Rambutnya selalu terlihat rapi meskipun bukan hasil catok- 
an. Ja juga lebih sering mengucir rambutnya. 

Saat menjelang jam makan siang, seperti biasa Satrya akan 
nongkrong-nongkrong di depan lobi kantor untuk merokok ber- 
sama Radhi, Davin, Ganesh, Fajar, Aldi, dan Ghilman. Obrolan 
warkop mereka biasanya seputar olahraga, otomotif, dan terka- 
dang cewek-cewek cakep yang lewat di sekitar gedung kantor. 

Sampai ketika cewek-cewek kantornya—yang menurut 
cowok-cowok brengsek ini adalah kelas dua karena cewek- 
cewek cantik mainnya ya sama cewek-cewek cantik aja—turun 
ke bawah untuk makan siang. Mereka adalah Athaya, Kiandra, 
Caca, dan Lasha. Radhi dan Ganesh langsung dengan iseng 
memanggil-manggil Athaya. 

“Taya! Taya! Maksif bareng Abang, yuk!” seru Radhi pada 
Athaya. 

“In your dream!” jawab Athaya, kemudian ia melengos saja 


bersama Kia, Lasha, dan Caca. 
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Ghilman diam saja. Hanya ikut tertawa melihatnya. Padahal, 
biasanya cowok ini mulutnya kayak kompor meleduk. 

Ya, cewek-cewek seperti Amy punya cligue sendiri seperti 
Shakila, Chintara, dan Lena. Cewek-cewek cantik, stylish, dan 
wangi parfum semerbak di mana-mana. Bvlgari, Gucci, Benne- 
ton, Kenzo, minimal ZARA lah. Kalau cewek-cewek first class itu 
turun, cowok-cowok itu cuma bisa mengucap, “Subhanallah....” 

Kemudian Ghilman dengan mulut macam petasan jangwe 
akan berceletuk, “Rad, Rad, endus dulu itu ... sayang wanginya 
kebuang sia-sia.” 

Lalu, Radhi akan menuruti Ghilman dengan berjalan di be- 
lakang cewek-cewek itu dan berlaga mengendus kemudian ber- 
seru, “Mmmh ... waaani aneeet'!” disusul dengan gelak tawa ku- 
bu bapak-bapak yang juga melihat aksi Radhi. 

Rahmat Radhian. Jomblo ngenes. Saking ngenes-nya, kerjaan 
dia itu goda-godain semua cewek. Annoying abis. Tapi, tetep aja, 
anak ini disayang sama cewek-cewek. Soalnya, kalau ada masa- 
lah jaringan komputer atau printer, cewek-cewek pasti langsung 
teriak manja, “Radhiii ... telepon aku kok nggak nyala sih?”. 
Padahal kadang si Radhi juga iseng memutus koneksi telepon 
cewek-cewek cakep yang dilihatnya lagi nggak sibuk-sibuk 
banget. Biar dicari katanya. Dia tahu cewek-cewek itu nggak 
sibuk. Kalau lagi nggak ada kerjaan, Radhi kepo dari aplikasi 
IT Security untuk mengecek web apa saja yang dibuka oleh user 
tertentu. Seringnya, dia menemukan cewek-cewek itu lagi buka 


web semacam Zalora atau Groupon. 
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Satrya dan teman-temannya biasa makan siang di warteg yang 
agak masuk ke dalam rumah penduduk di belakang kantor. 
Lebih murah dan lebih sepi. Entah di mana cewek-cewek itu 
biasa makan, ia ingin sekali-kali makan siang bareng Athaya. 

Siang itu Satrya dan teman-temannya menunggu lift untuk 
balik ke kantor selepas makan siang. Lalu, pas sekali gerombolan 
Athaya dan teman-temannya juga baru datang. Mereka pun satu 
lift. 

Tuhan memang baik! ujar Satrya dalam hati. Kalau di tempat 
sempit, entah kenapa Radhi jadi kurang agresif. 

“Makan di mana, Ta?” tanya Radhi kalem pada Athaya. 
Pantas akrab, mereka kan satu divisi. 

“Di FX,” jawab Athaya singkat. Cewek itu kayaknya memang 
rada hemat ya ngomongnya? 

“Khhaayaaa bener ya cewek-cewek kalo makan siang.” 

“Ya iyalah. Ini aja masih pakai gaji bulan lalu. Makanya, 
jangan makan di warteg mulu, mana ketemu cewek kece!” seru 
Athaya bercanda. Disusul tawa Fajar dan Ganesh. 

“Pait ... pait,” gumam Ganesh sambil tertawa. Satrya ikut 
tertawa kecil. Athaya bisa bercanda juga rupanya. 

“Ah, kalian aja pada high maintainance” 

Ting! Lift sudah sampai ke lantai 21. Mereka pun 
berhamburan keluar menuju pintu kantor. 
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CHAPTER h 


Siang ini, matahari menyinari Jakarta dengan sangat terik. 
Karena conference call yang akan dilakukan pukul 1.30 siang 
waktu Singapura, yang artinya pukul 12.30 waktu Jakarta, maka 
Satrya memutuskan untuk membeli makan di warteg belakang 
dan memakannya di pantry. Ia pun terkejut ketika membuka 
pintu pantry. Ada Athaya dengan Mas Harris sedang makan 
siang. 

“Iya, Mas. 3D touch-nya iPhone yang baru kayaknya cool 
sih. Tapi harganya ... haduh. Bisa kirim berapa banyak bantuan 
buat korban asap di Sumatra itu!” cerita Athaya pada Mas Harris 
ketika Satrya membuka pintu pantry. Satrya duduk di meja 
sebelah meja Athaya dan Mas Harris. Dilihatnya Athaya makan 
dari tempat makan rumahan. Sepertinya hari ini ia bawa bekal. 

“Iya, Ta. Kapan sih masuk Indonesia? Lama banget. Lama- 
lama gue titip sama si Richard orang Singapore office deh!” ujar 
Mas Harris. 

“Duh, lama. Akhir tahun kali, ya. Tapi dollar Singapore seka- 
rang hampir 10 ribu tau, Mas. Gila deh.” 

“Iya sih, tapi kebelet banget gue pengen.” 
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